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Halagah yang ke-94 dari Silsilah ‘Ilmiyyah Penjelasan Kitab Al
Ushualu AtsTsalatsah wa Adillatuha yang dikarang oleh Syaikh
Muhammad bin Abdul Wahab At Tamimi rahimahullah.

Beliau mengatakan
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masih berkaitan dengan beriman dengan rasul bahwasanya o ¢Jgl
yaitu rasul yang pertama adalah Nuh dan rasul yang terakhir
adalah Muhammad [] semoga Allah [J] memberikan shalawat dan salam
atas mereka semuanya o—» ,o_gJgl kembali kepada rasul e_»,>1,
kembali kepada rasul dan beliau [J adalah rasul yang terakhir,
tidak ada rasul setelah beliau.

Ucapan beliau
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dan yang pertama di antara para rasul adalah Nuh
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‘alaihissalam, berdasarkan dalil dari AlQuran dan juga
berdasarkan dalil dari hadits Nabi [J. Beliau mengatakan
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Dan dalil bahwasanya Nuh adalah rasul yang pertama adalah
firman Allah [J vyang artinya ‘Sesungguhnya Kami telah
mewahyukan kepadamu wahai Muhammad sebagaimana kami telah
wahyukan kepada Nuh dan nabi nabi setelah beliau’.

Menunjukkan bahwasanya rasul yang pertama adalah Nuh
‘alaihissalam buktinya disini Allah [J mendahulukan beliau,
‘Kami telah mewahyukan kepadamu wahai Muhammad’ dan wahyu
disini adalah wahyu kerasulan, karena wahyu sebagaimana
berlalu ada wahyu yang menunjukkan kenabian dan ada wahyu yang
menunjukkan kerasulan, jadi wahyu yang ada di dalam surat Al-
Mudatsir ayat yang pertama sampai ketujuh ini adalah wahyu
kerasulan. Yang dimaksud disini adalah wahyu kerasulan.

‘Sesungguhnya Kami telah mewahyukan kepadamu’, yaitu dengan
wahyu kerasulan, ‘sebagaimana kami telah mewahyukan kepada
Nuh’, menunjukkan bahwasanya Nuh 1ini adalah rasul yang
pertama. Seandainya di sana ada rasul yang ada sebelum Nuh
niscaya Allah [J akan sebutkan dan penyebutan disini dengan Nuh
menunjukkan bahwasanya dia adalah rasul yang pertama.

‘Kami telah wahyukan kepadamu sebagaimana Kami telah wahyukan
kepada  Nuh’, Allah [J sebutkan rasul  yang pertama,
o274 9— o "o+ "+ o+ ""iJl-g ‘dan sebagaimana Kami telah
wahyukan kepada para nabi setelah beliau’.

Adapun Adam ‘alaihissalam maka beliau adalah nabi, nabi yang
pertama adalah Nabi Adam dan Rasul yang pertama maka beliau
adalah Nuh ‘alaihissalam, menunjukkan yang demikian apa yang
datang di dalam sebuah hadits yaitu di dalam hadits syafa’atul
udzma, di mana manusia mereka mendatangi Nabi Adam



‘alaihissalam kemudian Nabi Adam ‘alaihissalam beliau minta
udzhur kepada manusia dan beliau akhirnya menyuruh manusia
untuk mendatangi Nabi Nuh.

Apa yang beliau katakan
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Hendaklah kalian mendatangi Nuh, rasul pertama yang telah
diutus oleh Allah []

Menunjukkan kepada kita tentang bahwasanya Nuh adalah Rasul
yang pertama, Nabi Adam sendiri yang mengucapkan, yang
menyatakan bahwasanya rasul yang pertama bukan beliau tapi
Nuh. Adapun Adam ‘alaihissalam maka beliau adalah seorang nabi
sebagaimana dalam hadits dari Abu Dzar beliau mengatakan

-

- - o o s

s A _ . < —w -
JUs T oUS sl 2% Y1 s 1 & Il Jstw, Ly a L'

hadis ini shahih. Abu Dzar bertanya kepada Rasulullah [], Ya
Rasulullah [J siapakah nabi yang pertama?
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Nabi yang pertama adalah Adam
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Abu Dzar mengatakan wahai Rasulullah [J apakah beliau adalah
Nabi
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beliau adalah nabi yang mukallam, yaitu diajak bicara oleh
Allah []
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dia termasuk vyang dikatakan oleh Allah [J] minhum man
kallamallah, diantara mereka ada yang diajak bicara oleh Allah
[0 diantaranya adalah Nabi Adam, kemudian Nabi  Musa



‘alaihissalam dan nabi kita Nabi Muhammad [], mereka adalah
mukallamun, para nabi yang pernah diajak bicara oleh Allah [J.

Hadits ini kalau tidak salah diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di
dalam shahihnya, Imam Ahmad di dalam musnadnya. Dari sini kita
mengetahui bahwasanya nabi yang pertama adalah Nabi Adam
‘alaihissalam, adapun nabi yang terakhir dan rasul yang
terakhir maka beliau adalah Rasulullah [J.

Kita kembali kepada dalil tentang
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dan rasul yang terakhir adalah Muhammad []
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dan dia [J adalah penutup para nabi.

Kenapa di sini disebutkan kembali, padahal di sini sudah
dikatakan e~ ,>1¢ artinya adalah yang terakhir, o~ L > o g
o+ “aaiJl artinya juga yang terakhir Allahu a’lam karena yang
pertama o»,>l¢ disini kembali kepada rusul, adapun o5 L> ¢ ng
o+ “ae ]l disini disebutkan gpu 4 iJl. Jadi [ xroxe e >T,
beliau [J adalah rasul yang terakhir, g« “.idl o5 l> gsng beliau
adalah nabi yang terakhir. Rasul yang terakhir dan nabi yang
terakhir.
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